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ABSTRAK 

 

Khasanah, Rifqotul Mila. 2021. Pemikiran Zakiah Daradjat Tentang Moral dan 

Relevansinya dengan Mental. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Aris Nurkhamidi, M.Ag. 

 

Kata kunci: Pemikiran Zakiah Daradjat, Moral, Mental 

 

Moral merupakan nilai mengenai baik buruknya perilaku manusia. 

Masalah-masalah terkait moral sering terjadi di berbagai lingkungan masyarakat. 

Moral yang rendah bisa disebabkan oleh keadaan mental seseorang yang terganggu. 

Maka dari itu, dibutuhkan sebuah solusi untuk mengurangi terjadinya masalah 

tersebut. Dalam hal ini, pemikiran Zakiah Daradjat tentang moral dapat dijadikan 

landasan dalam mengatasi masalah kemerosotan moral, serta melihat relevansinya 

dengan mental supaya perbaikan moral dapat maksimal. 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah tentang bagaimana konsep 

moral menurut Zakiah Daradjat dan bagaimana relevansi antara pemikiran Zakiah 

Daradjat tentang moral dengan mental. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan konsep moral menurut Zakiah Daradjat dan untuk mengetahui 

relevansi antara pemikiran Zakiah Daradjat tentang moral dengan mental. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, 

dengan jenis penelitian Pustaka atau library research. Penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi dan untuk menganalis menggunakan analisis isi atau content 

analisys yang kemudian dibuat kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep moral menurut Zakiah 

Daradjat yaitu faktor-faktor penyebab merosotnya moral, pendidikan moral, nilai 

moral Pancasila, dan pembinaan moral. Makna yang terkandung dalam sila 

pertama, yaitu tentang kepercayaan kepada Tuhan dijadikan sebagai dasar dari 

pelaksanaan setiap nilai moral yang terkandung dalam sila-sila yang lain. 

Pendidikan moral dilaksanakan di rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. 

Selanjutnya, pembinaan moral dilakukan melalui pendidikan agama dan pembinaan 

moral Pancasila. Kemudian, pemikiran Zakiah Daradjat tentang moral memiliki 

relevansi dengan kondisi mental seseorang. Hal ini terdapat dalam faktor-faktor 

penyebab merosotnya moral, pendidikan moral, nilai moral Pancasila, dan 

pembinaan moral.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Moral merupakan sebuah nilai tentang baik buruknya perilaku manusia. 

Hal tersebut dapat berkaitan dengan istilah etika, kesusilaan, dan budi pekerti. 

Oleh sebab itu, moral juga erat dengan nilai afektif.1 Perkembangan tingah laku 

anak akan berkembang melalui hubungan sosial, baik dengan orang tua, 

anggota keluarga, orang dewasa, dan teman sebaya.2 

Perilaku moral yang baik seperti, jujur, disiplin, hormat, patuh, dan lain-

lain, adalah bentuk implementasi dari sikap yang dituntut ada pada diri anak. 

Hal tersebut akan terus berkembang sampai anak tumbuh dewasa dan memiliki 

keturunan. Perkembangan moral tidak terlepas dari tingkat pengendalian diri 

yang dilakukan seseorang terkait norma dan tata tertib sosial. Selain itu, anak-

anak juga membangun perilakunya melalui interaksi timbal balik dengan 

lingkungan. Lingkungan sekitar menjadi salah satu pemicu perubahan moral, 

maka dari itu bimbingan orang tua sangat diperlukan untuk mendidik, 

membimbing, dan mengarahkan anak-anaknya supaya memiliki perkembangan 

yang baik dan terhindar dari kerusakan moral.3 

                                                           
1 Rubini, “Pendidikan Moral dalam Perspektif Islam,” (Yogyakarta: Jurnal Komunikasi dan 

Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, No. 1, Juni, VIII, 2019), hlm. 232-233. 
2 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 124. 
3 Mardi Fitri dan Naimah, “Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral pada Anak 

Usia Dini” (Yogyakarta: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini UIN Sunan Kalijaga, No. 1, Juni, 

III, 2020), hlm. 3. 
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Sejalan dengan hal tersebut, di lingkungan masyarakat banyak 

bermunculan berbagai persoalan terkait moral. Masalah-masalah yang timbul 

mengakibatkan penyimpangan moral semakin meningkat. Kemerosotan moral 

tersebut tidak hanya terjadi pada kalangan tertentu, tetapi juga dapat terjadi pada 

siapa saja, baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. Penyimpangan 

tersebut misalnya, melanggar tata tertib, membolos, tawuran, mencuri, dan 

sebagainya. Hal itu secara tidak langsung akan merusak jati diri mereka dan 

berdampak pula pada sekitar tempat tinggalnya. Oleh karenanya, moral harus 

dibina dengan baik sejak anak berusia sedini mungkin agar konsep dasar 

pendidikan moral dapat ditanamkan serta digunakan sebagai pondasi masa 

depan bangsa yang lebih baik.4 

Manusia adalah makhluk sosial yang tumbuh dan berkembang seiring 

bertambahnya waktu. Pertumbuhan setiap individu terjadi pada sisi fisik 

maupun mentalnya. Oleh sebab itu, salah satu hal yang dilakukan sebagai upaya 

pembinaan moral yaitu dengan memberikan perhatian pada perkembangan 

psikologisnya, karena dalam bidang tersebut mempelajari tentang bagaimana 

perilaku dan mentalitas pada diri manusia.5 

Dalam pandangan ahli Kesehatan mental, perilaku amoral seperti 

kenakalan remaja merupakan sebuah ungkapan dari gangguan emosi. Anak 

yang mengalami kekecewaan, kecemasan, ketegangan batin, konflik dan 

sebagainya, berusaha mengatasi serta mengungkapkan perasaan yang tidak 

                                                           
4 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 

hlm. 9-10. 
5 Mardi Fitri dan Naimah, “Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral pada Anak 

Usia Dini,” … hlm. 2. 
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menyenangkan dengan berbagai cara. Cara tersebut dapat berupa tindakan 

positif maupun negatif.6  

 Secara etimologis, kata “mental” berasal dari kata latin, yaitu mens atau 

mentis yang artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa.7 Maka, mental berkaitan 

dengan akal (pikiran), jiwa, hati (batin), dan tingkah laku. Satu kesatuan inilah 

yang membentuk mentalitas atau kepribadian. Kondisi mental tersebut bisa 

digolongkan dalam dua bentuk yaitu mental yang sehat dan mental yang sakit. 

Keadaan mental yang sehat akan berdampak pada kondisi setiap orang menjadi 

normal. Individu yang normal ialah seseorang yang memiliki suatu bentuk 

tingkah laku yang tidak menyimpang dari perilaku yang semestinya atau yang 

sesuai dengan aturan yang berlaku di lingkungan tempat tinggalnya. Seseorang 

yang normal akan menunjukkan tingkah laku yang serasi, sesuai, dan dapat 

diterima oleh masyarakat. Apabila sikap yang diaplikasikan dikehidupan sesuai 

dengan norma dan pola hidup lingkungannya, maka artinya mereka mampu 

beradaptasi secara wajar.8 

Mental yang sehat dipelajari dalam bidang Kesehatan mental. Istilah 

Kesehatan mental diambil dari konsep mental hygiene yang diartikan sebagai 

keadaan jiwa yang dinamis dan bukan statis, karena menunjukkan adanya usaha 

peningkatan. Definisi lain menyebutkan bahwa Kesehatan mental adalah suatu 

                                                           
6 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, … hlm. 97. 
7 Indra Aditiyawarman, “Sejarah Perkembangan Gerakan Kesehatan Mental,” (STAIN 

Purwokerto: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, No. 1, Januari, IV 2010), hlm. 8. 
8 Muhammad Nur Waparta dkk., “Pentingnya Pendidikan Moral dan Mental sebagai Titik 

Balik Melemahnya Kesadaran Pemuda Bangsa”, Artikel pada Seminar Nasional Kepramukaan 

2018, yang diselenggarakan oleh UKM Gerakan Pramuka Universitas Negeri Malang, 18 November 

2018, hlm. 2-3. 
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keadaan batin yang berada dalam kondisi tenang, aman, dan tentram, serta 

sebuah upaya guna menemukan ketenangan yang dapat dilakukan melalui 

penyesuaian diri secara penuh.9  

Kesehatan mental menurut World Health Organization merupakan 

keadaan seorang individu yang bisa mengendalikan stress, bekerja secara 

produktif, dan berperan serta di suatu komunitas atau masyarakat. Hal tersebut 

mencerminkan bahwa setiap orang dapat berbuat produktif dan bisa diterima di 

masyarakat pada umumnya. Perilaku hidupnya sesuai dengan norma dan pola 

kelompok masyarakat, sehingga dapat terbentuk hubungan antar manusia yang 

baik. Seorang yang memiliki kondisi sehat pada mentalnya dapat menyesuaikan 

diri pada setiap keadaan.10 

Sedangkan menurut Hann Djumhna Bastaman, yang dikutip oleh 

Kastolani, kriteria sehat mental yakni bebas dari gangguan dan penyakit 

kejiwaan, mampu menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial, dan menjaga 

kelestarian lingkungan, serta merealisasikan berbagai kemampuan dirinya.11 

Sedangkan, mental yang tidak sehat memiliki ciri yang berkebalikan, salah 

satunya gagal beradaptasi. Seseorang yang memiliki gangguan pada mentalnya 

dapat dikatakan sebagai perilaku abnormal, dimana dalam melakukan suatu 

                                                           
9 Purmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam” … hlm. 109. 
10 M. Wildan Yuliansyah, Kesehatam Masyarakat Kesehatan Mental, (Surakarta: Borobudur 

Inspira Nusantara, 2017), hlm. 22. 
11 Kastolani, “Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid dalam Kesehatan Mental”, (Malaysia: 

Interdisciplinary Journal of Communication Universitas Kebangsaan Malaysia, No. 1, Juni, I, 

2016), hlm. 9-12. 
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perbuatan di masyarakat cenderung menyimpang dari norma-norma yang 

berlaku.12 

Berdasarkan paparan di atas, telah disebutkan bahwa beberapa hal terkait 

moral serta mental seseorang yang perkembangan antara keduanya saling 

bersinggungan. Prf. Dr. Hj. Zakiah Daradjat salah seorang tokoh perempuan 

Islam yang menyerukan pemikirannya terkait moral. Beliau merupakan tokoh 

yang ahli di bidang psikolog sekaligus pendidik, guru besar, serta tokoh 

pembaharu. Konsep moral Zakiah Daradjat yang berlandaskan pada dasar 

negara Indonesia yaitu Pancasila sebagaimana dituliskan dalam salah satu buku 

karyanya yang membahas mengenai cara membina nilai-nilai moral di 

Indonesia, karenanya menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih 

mendalam melihat isi dari buku tersebut yang sesuai dengan problematika yang 

sedang marak terjadi, yaitu penyimpangan moral. 

Zakiah Daradjat juga mengungkapkan pemikirannya mengenai faktor 

yang mempengaruhi kemerosotan moral dan pembinaan moral yang mana 

keduanya terdapat hal-hal berkaitan dengan mental. Maka perlu dikaji lebih 

lanjut mengenai relevansi antara pemikiran Zakiah Daradjat tentang moral 

dengan mental agar dapat diketahui keterkaitannya dan dapat digunakan sebagai 

cara dalam membina moral. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk menelitinya 

pada skripsi yang berjudul, “Pemikiran Zakiah Daradjat Tentang Moral dan 

Relevansinya dengan Mental.” 

 

                                                           
12 Purmansyah Ariyadi, “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam,” … hlm. 111-112. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep moral menurut Zakiah Daradjat? 

2. Bagaimana relevansi antara pemikiran Zakiah Daradjat tentang moral 

dengan mental? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan konsep moral menurut Zakiah Daradjat. 

2. Untuk mengetahui relevansi antara pemikiran Zakiah Daradjat tentang 

moral dengan mental. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan wawasan, pengetahuan, dan informasi, khususnya mengenai 

konsep moral menurut Zakiah Daradjat serta relevansinya dengan 

mental. 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan serta mampu memberikan sumbangan pemikiran guna 

memajukan bangsa yang lebih bermoral. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pendidikan, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terkait bahan acuan guna pedoman bagi 
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pendidik dan lembaga pendidikan untuk membentuk serta membina 

moral peserta didik. 

b. Bagi masyarakat, khususnya orang tua diharapkan dari hasil penelitian 

ini dapat memberikan sebuah solusi atas permasalahan-permasalahan 

moral yang terjadi. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research 

(penelitian pustaka). Penelitian pustaka merupakan penelitian yang 

dalam pengumpulan datanya diperoleh dari kumpulan berbagai sumber 

literatur. Sumber literatur tersebut berupa buku yang dikaji dan buku 

lain yang sejenis dan saling berkaitan. Selain itu, sumber tersebut juga 

berupa informasi dari internet, dokumen, dan sebagainya yang relevan 

dengan penelitian.13 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif. Data-data penelitian berupa kata atau teks, dimana hasil 

analisisnya lebih menekankan pada penggambaran atau deskripsi secara 

mendalam.14 

                                                           
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 134. 
14 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2010), hlm. 7. 
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2. Sumber Data 

Pada penelitian ini, sumber yang digunakan guna memperoleh data 

terdapat dua jenis, yaitu primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan yakni buku karangan Zakiah 

Daradjat yang berjudul Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data informasi yang diambil langsung 

dari sumbernya, bisa diperoleh melalui data yang sudah ada maupun 

mengambil kutipan dari literatur. Data sekunder yang diambil 

digunakan untuk bahan penunjang yang bersifat sebagai pendukung data 

primer yang dapat berupa buku, literatur dan bacaan, web, dan lain-

lain.15 

Sumber data sekunder tersebut bisa diperoleh dari buku bacaan 

maupun artikel yang relevan sebagai pendukung bahan penelitian 

terhadap pembahasan dan pemahaman peneliti. Adapun sumber data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya buku Dasar-

dasar Pendidikan Moral yang ditulis oleh Muchson dan Samsuri, buku 

Kesehatan Mental, Konsep, dan Penerapan karya Moeljono 

Notosoedirdjo dan Latipun, buku Revitalisasi Pendidikan Berbasis 

                                                           
15 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 174. 
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Moral karya Muhammad Takdir Ilahi, serta buku Pemikiran Para Tokoh 

Pendidikan Islam di Indonesia karya Abudin Nata. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian dengan menggunakan data-data yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas baik yang bersumber dari buku atau 

bersumber dari data lainnya seperti makalah, artikel, atau laporan 

penelitian.16 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan data yang diperoleh berasal 

dari buku, artikel, majalah, agenda, dan sebagainya yang relevan dengan 

penelitian. Dokumentasi dapat berarti catatan peristiwa yang sudah berlalu 

yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya bersejarah dari seseorang.17 

 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu menggunakan 

metode analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan teknik 

penelitian dengan memerhatikan isi teks atau kalimat, yang kemudian 

diurai, dibandingkan, dan dipadukan sehingga kajian yang dihasilkan 

                                                           
16 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 9. 
17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, ... hlm. 176. 
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sistematis. Hal ini dilakukan dengan tetap melihat konteksnya, sehingga 

diperoleh data yang akurat.18 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi antara lain: 

1. Bagian awal, yang didalamnya mencakup halaman sampul luar, halaman 

judul, pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, halaman pengesahan, 

transliterasi, halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian inti, diantaranya: 

a. Bab I: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

b. Bab II: Landasan teori, meliputi deskripsi teori (mencakup pengertian 

moral, pembagian moral, faktor-faktor yang mempengaruhi, definisi 

mental, penjelasan mental yang sehat dan tidak sehat, dan lain 

sebagainya), penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

c. Bab III: Hasil penelitian, berisi pembahasan mengenai hasil penelitian, 

yakni 

1) Biografi Zakiah Daradjat 

                                                           
18 Zakiyatul Fitri, “Pemikiran Prof. DR. Zakiah Daradjat, M.A. Tentang Pendidikan Moral 

(Analisis Buku Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia)”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Salatiga: 

Perpustakaan IAIN Salatiga, 2016), hlm. 15. 
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2) Hasil penelitian untuk rumusan masalah pertama, berisi pemikiran 

Zakiah Daradjat tentang konsep moral 

3) Rumusan masalah kedua, berisi relevansi konsep moral menurut 

Zakiah Daradjat dengan mental 

d. Bab IV: Analisis hasil penelitian, meliputi analisis hasil berdasarkan 

rumusan masalah terkait konsep moral dari pemikiran Zakiah Daradjat 

dan bagaimana relevansinya dengan mental. 

e. Bab V: Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

terhadap pemikiran Zakiah Daradjat tentang Moral dan relevansinya dengan 

mental, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep pemikiran Zakiah Daradjat tentang moral yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor penyebab merosotnya moral menurut Zakiah Daradjat 

dijelaskan secara mendalam melihat dari situasi dan kondisi pada 

masanya. 

b. Pendidikan Moral 

Pendidikan moral berdasarkan pemikiran Zakiah Daradjat 

dilaksanakan di rumah tangga, sekolah, dan lingkungan masyarakat, 

berikut ini pemaparannya: 

1) Dalam rumah tangga pendidikan moral dilakukan oleh orang tua 

dengan cara menerapkan pendidikan agama dan memberikan contoh 

perilaku yang baik kepada anak. 

2) Di sekolah, pendidikan moral tidak hanya dibebankan kepada guru 

agama, tetapi juga pegawai sekolah, buku, peraturan, kegiatan, dan 

alat penunjang pembelajaran juga berperan pada perkembangan 

moral anak. 
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3) Pendidikan moral dalam masyarakat dapat dilaksanakan melalui 

pendidikan agama dan pemimpin berwenang untuk melarang 

beredarnya buku, gambar, tulisan, yang dapat mengakibatkan 

terganggunya moral. 

 

c. Moral Pancasila 

Nilai moral Pancasila berdasarkan pemikiran Zakiah Daradjat 

terkandung dalam setiap sila yang mana menjadikan sila pertama jiwa 

dari seluruh sila, berikut ini konsep moral berdasarkan gagasannya, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pada sila pertama, ajaran agama sebagai landasan pokok dalam 

berperilaku, nilai-nilai moral yang dapat dijadikan sebagai ketentuan 

yaitu, benar dan jujur, berani, dan adil. 

2) Dalam sila kedua, setiap tingkah laku harus berdasarkan 

perikemanusiaan, keadilan, dan adab yang tidak bertentangan 

dengan agama.  

3) Pada sila ketiga, setiap orang harus memiliki jiwa ingin bersatu dan 

mempersatukan dengan disertai jiwa ketuhanan.  

4) Sila keempat, setiap orang harus memiliki rasa takut melanggar, 

serta hak dan kewajiban setiap orang sama ditentukan oleh hukum 

dan agama.  

5) Pada sila kelima, seseorang harus mempunyai sikap adil dan tidak 

membeda-bedakan satu sama lain 
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d. Pembinaan Moral 

Dalam hal ini Zakiah Daradjat memberikan gagasannya dalam 

upaya membina moral yang dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya kemerosotan moral. Pembinaan tersebut yaitu 

penyaringan terhadap budaya asing yang masuk, meningkatkan 

pembinaan mental melalui pendidikan agama, pembinaan moral 

Pancasila melalui pemberian contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan 

menciptakan rasa aman dalam masyarakat yang dilakukan oleh 

pemerintah sekitar. 

 

2. Relevansi antara Pemikiran Zakiah Daradjat tentang Moral dengan Mental, 

yakni sebagai berikut: 

a. Terdapat pada faktor-faktor penyebab merosotnya moral 

b. Terdapat dalam pendidikan moral 

c. Nilai Moral Pancasila 

Relevansi antara moral Pancasila Zakiah Daradjat dengan mental 

memiliki hubungan yang saling berkaitan. Relevansi tersebut terletak 

pada hal-hal berikut ini: 

1) Nilai-nilai moral yang terdapat dalam sila Pancasila dapat digunakan 

sebagai pembinaan mental, salah satunya melalui penanaman jiwa 

agama pada sila pertama. 
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2) Orang dengan gangguan jiwa memiliki gangguan dalam pikiran, 

perilaku, dan perasaan. Hal ini dapat menghambat terbentuknya 

perilaku moral Pancasila. 

d. Pembinaan Moral 

Dalam hal ini, pembinaan moral berhubungan dengan kondisi 

mental seseorang. Relevansi tersebut dapat dilihat melalui hal-hal 

berikut ini: 

1) Salah satu pembinaan moral dilakukan melalui bimbingan dan 

konseling.  

2) Mental yang terganggu membuat realisasi moral terhambat, maka 

untuk membina, memperbaiki, dan menjaga moral dapat dilakukan 

melalui konseling untuk menciptakan jiwa yang sehat. 

Dengan demikian, mental yang sehat relevan digunakan sebagai 

pembinaan dan perbaikan moral. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Orang Tua 

Hendaknya dapat membina moral anak dengan mengacu pada moral 

Pancasila, berperilaku sesuai moral, menanamkan jiwa agama pada anak, 

menerapkan pola asuh yang baik, dan meningkatkan kualitas hubungan 

antar anggota keluarga.   
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2. Guru 

Seorang guru berperan besar dalam pembentukan dan pengembangan 

moral peserta didik, maka harus memiliki kepribadian yang positif, mental 

yang sehat, mampu mengendalikan emosi, dan bersikap tenang dalam 

mengatasi berbagai persoalan peserta didik. Guru hendaknya memberikan 

pendidikan moral yang mengacu pada moral Pancasila tidak hanya dalam 

bentuk materi tetapi juga praktik. 

 

3. Pemimpin Masyarakat 

Hendaknya mampu menciptakan lingkungan masyarakat yang sehat 

secara mental dan moral, dengan meningkatkan pembinaan mental melalui 

forum diskusi, membuka layanan bimbingan, menciptakan kegiatan-

kegiatan yang positif, melakukan perbaikan dan pembinaan moral, serta 

menjadi contoh yang baik untuk anggota masyarakat lain.  

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya hasil penelitian ini menjadi bahan informasi untuk 

melakukan penelitian berikutnya yang lebih mandalam tentang Pemikiran 

Zakiah Daradjat tentang moralitas dan relevansinya dengan mental. 
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